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Abstract: Seni kriya is one form of cultural heritage that plays a strategic role in the 

life of artisan communities, not only as an aesthetic expression but also as social and 

economic capital. This study aims to analyze the role of seni kriya in building the social 

capital of artisan communities, identify its contribution to improving the local 

economy, and examine the challenges and opportunities faced in its development. The 

research approach used is descriptive qualitative with a case study method. Data were 

obtained through participatory observation, in-depth interviews with seni kriya 

artisans, community leaders, and policymakers, as well as documentation and 

literature review. The results show that seni kriya functions as social capital through 

the strengthening of social networks, mutual cooperation values, and the collective 

cultural identity of artisan communities. Economically, seni kriya contributes to the 

creation of alternative sources of income and encourages the growth of a locally based 

creative economy. However, the development of seni kriya still faces various challenges, 

such as limited innovation among artisans, access to capital, marketing constraints, 

and low interest among the younger generation. On the other hand, development 

opportunities are available through the integration of seni kriya with tourism, the 

utilization of digital technology, and government policy support. This study is expected 

to provide strategic recommendations for strengthening seni kriya as sustainable social 

and economic capital for artisan communities. 
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PENDAHULUAN 

Seni kriya merupakan salah satu bentuk seni tradisional yang berkembang secara 

organik di tengah masyarakat Pengrajin dan menjadi bagian tidak terpisahkan dari 

kehidupan sosial budaya masyarakat [1]. Seni kriya tidak hanya berfungsi sebagai produk 

estetis dan fungsional, tetapi juga mengandung nilai simbolik, historis, serta identitas 

budaya lokal yang diwariskan secara turun-temurun [2]. Nilai-nilai lokal ini 

mencerminkan relasi manusia dengan lingkungan dan sistem pengetahuan komunitas 

Pengrajin yang berakar kuat pada tradisi dan praktik kultural [3]. Selain itu, kerajinan 

tradisional diyakini berkontribusi dalam pelestarian warisan budaya sekaligus memberikan 

wawasan terhadap dinamika kehidupan masyarakat Pengrajin [4]. Studi internasional juga 

menekankan bahwa seni kriya merupakan bentuk modal budaya yang menopang identitas 

komunitas serta berpotensi memengaruhi status sosial kelompok [5]. Oleh karena itu, 
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pemahaman atas seni kriya mencakup aspek estetika, simbolik, dan fungsional dalam 

kehidupan Pengrajin yang saling berkaitan.  

Dalam konteks masyarakat Pengrajin, seni kriya memiliki peran strategis sebagai 

modal sosial karena terjalinnya hubungan sosial yang kuat antarperajin dan komunitas 

sekitar [6]; [7]. Modal sosial ini tercermin melalui jaringan sosial, nilai gotong royong 

dalam proses produksi, serta norma dan kepercayaan yang mengikat komunitas sehingga 

memperkuat solidaritas sosial [8]. Aktivitas kriya sering kali dilakukan secara kolektif, 

melibatkan keluarga dan kelompok masyarakat sehingga menjadi sarana mobilisasi tenaga 

sumber daya manusia lokal [9].  

Normalisasi praktik kerja bersama ini memperkokoh rasa kebersamaan, 

menjunjung resiprositas dan saling mempercayai antar anggota komunitas [10]. Hal ini 

sejalan dengan kajian modal sosial yang menyatakan bahwa kepercayaan dan jaringan 

internal menjadi pondasi penting dalam kebersamaan komunitas Pengrajin.  

Selain sebagai modal sosial, seni kriya juga berpotensi besar sebagai modal ekonomi 

karena produk kriya dapat menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat Pengrajin, baik 

sebagai mata pencaharian utama maupun tambahan [11]. Produk kriya telah menjadi 

bagian penting dalam subsektor ekonomi kreatif Indonesia yang tidak hanya menyerap 

tenaga kerja lokal tetapi juga memiliki kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah dan nasional melalui ekspor maupun pasar domestic [12]. Melalui 

pengolahan kreativitas, inovasi Pengrajinin, dan nilai budaya, produk seni kriya mampu 

bersaing di pasar yang lebih luas, terutama ketika dikaitkan dengan pariwisata dan 

branding Pengrajin [13]. Dengan demikian, seni kriya tidak hanya memenuhi kebutuhan 

ekonomi lokal tetapi juga berkontribusi pada diversifikasi ekonomi Pengrajin yang 

berkelanjutan.  

Namun demikian, pengembangan seni kriya sebagai modal ekonomi masih 

menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan akses terhadap permodalan, teknologi 

produksi, serta jaringan pemasaran menjadi kendala utama bagi perajin Pengrajin [14]. 

Produk kriya lokal sering kali kalah bersaing dengan produk industri massal yang lebih 

murah dan mudah diakses, sehingga nilai ekonomi seni kriya belum optimal meskipun 

memiliki keunikan budaya yang tinggi [15]. Selain itu, strategi pemasaran yang belum 

tersinergi dengan pemasaran digital dan branding yang kuat juga mempersempit peluang 

pasar modern [16]. Tantangan lain muncul dari kapasitas SDM lokal dalam menghadapi 

dinamika pasar yang lebih kompetitif serta keterbatasan pembinaan kelembagaan produksi 

kriya.  

Tantangan lainnya adalah perubahan sosial dan budaya yang terjadi akibat 

globalisasi dan modernisasi, yang menyebabkan minat generasi muda terhadap seni kriya 

cenderung menurun karena dianggap kurang menjanjikan secara ekonomi dibandingkan 

pekerjaan lain [17]. Akibatnya, regenerasi perajin menjadi persoalan serius yang 

mengancam keberlanjutan seni kriya di Pengrajin. Jika tidak ditangani secara sistematis, 

seni kriya dapat mengalami degradasi bahkan kepunahan nilai-nilai tradisionalnya [18]. 

Hal ini menunjukkan perlunya strategi pelestarian budaya yang fokus pada regenerasi 

pengetahuan kriya, pembelajaran antargenerasi, dan penghargaan terhadap profesi kriya 

sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan.  
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Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi, pariwisata Pengrajin, serta 

meningkatnya perhatian pemerintah terhadap ekonomi kreatif membuka peluang baru 

bagi pengembangan seni kriya. Digitalisasi pemasaran dan kolaborasi antara pelaku kriya 

dengan sektor pariwisata Pengrajin dapat meningkatkan daya saing produk local [19]. 

Dukungan kebijakan dan program pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan 

pemasaran digital, pelatihan produksi, serta kerjasama dengan lembaga pariwisata atau 

agen pemasaran juga menjadi strategi penting [20]; [21]. Peluang ini memungkinkan seni 

kriya tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang secara berkelanjutan sebagai bagian 

dari destinasi wisata budaya dan ekonomi kreatif pePengrajinan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji 

secara mendalam peran seni kriya sebagai modal sosial dan ekonomi bagi masyarakat 

Pengrajin. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi tantangan yang dihadapi serta peluang 

yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan seni kriya, sehingga dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat Pengrajin berbasis budaya lokal 

dan ekonomi kreatif. Temuan yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan 

rekomendasi teoretis dan praktis bagi pengambil kebijakan, pelaku kriya, dan komunitas 

Pengrajin dalam merancang strategi pengembangan kriya Pengrajin secara holistik dan 

berkelanjutan.  

LANDASAN TEORI 
Penelitian ini disusun untuk memberikan kerangka konseptual yang komprehensif 

dalam memahami seni kriya sebagai praktik budaya yang memiliki dimensi sosial dan 
ekonomi sekaligus. Kajian ini memposisikan seni kriya tidak hanya sebagai produk estetis, 
tetapi sebagai modal sosial yang memperkuat relasi komunitas, modal ekonomi yang 

menciptakan nilai tambah dan kesejahteraan, serta sarana pemberdayaan masyarakat 
pengrajin di tengah dinamika perubahan sosial. Melalui perspektif teori modal sosial, 

ekonomi kreatif, pemberdayaan masyarakat, strukturasi, dan pembangunan berkelanjutan 
berbasis budaya, penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana seni kriya berkembang 

dalam jejaring sosial pengrajin, menghadapi berbagai tantangan struktural dan kultural, 
serta membuka peluang bagi pembangunan yang berkelanjutan dan berakar pada identitas 
budaya lokal.  

Modal Sosial 

Teori Modal Sosial Robert D. Putnam 
Putnam memandang modal sosial sebagai seperangkat nilai yang terdiri atas 

kepercayaan (trust), norma, dan jejaring sosial yang memungkinkan individu atau 
kelompok bekerja sama secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. Modal sosial tidak 

bersifat material, tetapi memiliki daya guna nyata dalam memperkuat kohesi sosial dan 

meningkatkan kapasitas kolektif masyarakat. Dalam konteks seni kriya, praktik produksi 
tidak berdiri secara individual, melainkan tumbuh dalam jaringan sosial komunitas 

pengrajin yang saling terhubung melalui hubungan kekerabatan, tradisi, dan kerja kolektif 
[22]. Proses pewarisan keterampilan, pembagian peran dalam produksi, serta kepercayaan 

antaranggota komunitas merupakan bentuk konkret modal sosial yang menopang 
keberlanjutan seni kriya. Dengan demikian, seni kriya berfungsi sebagai medium 
pembentuk dan penguat modal sosial masyarakat pengrajin. 
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Modal Ekonomi 

Teori Ekonomi Kreatif John Howkins 
Howkins menjelaskan bahwa ekonomi kreatif bertumpu pada kreativitas, ide, dan 

pengetahuan sebagai sumber utama penciptaan nilai ekonomi. Produk kreatif tidak hanya 

dinilai dari fungsi utilitarian, tetapi juga dari nilai simbolik, estetika, dan kekhasan budaya 
yang melekat di dalamnya. Seni kriya merupakan manifestasi nyata ekonomi kreatif 

berbasis budaya lokal. Produk kriya mengandung nilai tambah yang bersumber dari 
kreativitas pengrajin, keterampilan tradisional, serta identitas budaya setempat [23]. 

Dalam penelitian ini, seni kriya dipahami sebagai modal ekonomi yang mampu 
menciptakan pendapatan, membuka lapangan kerja, dan memperkuat ekonomi rumah 
tangga pengrajin, khususnya di wilayah pedesaan. 

Pengrajin dan Proses Pemberdayaan 

Teori Pemberdayaan Masyarakat Julian Rappaport 
Rappaport memaknai pemberdayaan sebagai proses di mana individu dan 

komunitas memperoleh kontrol yang lebih besar atas kehidupan dan sumber daya yang 
mereka miliki. Pemberdayaan menekankan partisipasi aktif, penguatan kapasitas, dan 
kemandirian masyarakat dalam menentukan arah pengembangannya. Dalam praktik seni 

kriya, pengrajin tidak hanya berperan sebagai tenaga produksi, tetapi sebagai subjek 
pembangunan budaya dan ekonomi [24]; [25]. Melalui penguatan keterampilan, akses 

pasar, dan pengelolaan usaha kriya, seni kriya menjadi sarana pemberdayaan yang 
meningkatkan posisi tawar pengrajin, baik secara ekonomi maupun sosial. 

Tantangan dalam Pengembangan Seni Kriya 

Teori Strukturasi Anthony Giddens 
Giddens melalui teori strukturasi menegaskan bahwa praktik sosial terbentuk dari 

hubungan timbal balik antara agen (pelaku) dan struktur (aturan, sistem ekonomi, 

kebijakan). Struktur dapat membatasi sekaligus memungkinkan tindakan agen. Dalam 
penelitian ini, pengrajin sebagai agen berhadapan dengan struktur pasar global, kebijakan 
pemerintah, dan perubahan selera konsumen. Tantangan seperti keterbatasan akses 

modal, persaingan produk industri, dan lemahnya regenerasi pengrajin merupakan hasil 
dari interaksi kompleks antara agen dan struktur [26]; [27]. Namun, struktur tersebut juga 

membuka peluang inovasi dan adaptasi bagi seni kriya agar tetap relevan. 

Peluang dan Keberlanjutan Seni Kriya 

Teori Pembangunan Berkelanjutan Berbasis Budaya  
UNESCO menempatkan budaya sebagai elemen fundamental pembangunan 

berkelanjutan yang berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi, kohesi sosial, dan 
pelestarian identitas budaya. Pembangunan yang berkelanjutan harus mampu menjaga 

keseimbangan antara pemanfaatan dan pelestarian sumber daya budaya. Dalam konteks 

seni kriya, keberlanjutan tidak hanya diukur dari aspek ekonomi, tetapi juga dari 

keberlangsungan nilai budaya dan pengetahuan tradisional [28]. Seni kriya membuka 
peluang pembangunan yang berkelanjutan dengan mengintegrasikan pelestarian budaya 
lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pengrajin. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-

analitis. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

peran seni kriya dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Pengrajin. Metode 
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deskriptif memungkinkan peneliti menggambarkan fenomena secara sistematis dan faktual 
berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan maupun sumber pustaka. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan studi lapangan. Studi pustaka 
meliputi penelusuran literatur berupa buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan 
dokumen kebijakan yang relevan dengan seni kriya, modal sosial, dan ekonomi Pengrajin. 

Studi lapangan dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan perajin seni kriya serta 
tokoh masyarakat untuk menggali informasi empiris terkait praktik kriya dan dinamika 

sosial-ekonomi yang menyertainya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menunjukkan bahwa seni kriya memiliki peran yang bersifat 

multidimensional dalam kehidupan masyarakat Pengrajin, baik dalam ranah sosial 

maupun ekonomi. Seni kriya tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas budaya yang 

merepresentasikan nilai-nilai tradisional, tetapi juga berperan sebagai instrumen 

penguatan hubungan sosial serta sumber penghidupan bagi masyarakat. Peran strategis 

tersebut tidak dapat dilepaskan dari berbagai tantangan yang bersifat struktural, seperti 

keterbatasan akses terhadap sumber daya dan pasar, maupun tantangan kultural yang 

berkaitan dengan perubahan nilai dan preferensi generasi. Namun demikian, 

perkembangan sosial serta arah kebijakan pembangunan yang semakin mengakomodasi 

ekonomi kreatif dan berbasis budaya turut menghadirkan peluang baru bagi keberlanjutan 

seni kriya. Oleh karena itu, pembahasan ini menguraikan temuan penelitian secara tematis 

guna memberikan gambaran yang komprehensif mengenai posisi dan kontribusi seni kriya 

dalam konteks kehidupan masyarakat Pengrajin. 

Seni Kriya sebagai Modal Sosial Masyarakat Pengrajin 

Seni kriya berperan signifikan sebagai media pembentuk dan penguat modal sosial 

dalam komunitas masyarakat Pengrajin. Proses produksi seni kriya yang umumnya 

dilakukan secara kolektif mendorong terbangunnya interaksi sosial yang intens dan 

berkelanjutan antar perajin. Pola kerja bersama tersebut menumbuhkan nilai-nilai gotong 

royong, saling percaya, solidaritas, dan kerja sama, yang menjadi unsur utama dalam 

pembentukan modal sosial. Hubungan sosial yang terjalin melalui aktivitas seni kriya tidak 

hanya bersifat ekonomis, tetapi juga mencerminkan ikatan emosional dan kultural yang 

kuat di antara anggota komunitas. Modal sosial yang terbentuk melalui praktik seni kriya 

turut memperkuat kohesi sosial dan rasa kebersamaan dalam masyarakat Pengrajin. 

Keberlanjutan aktivitas kriya menjadi sarana pewarisan nilai-nilai budaya, pengetahuan 

lokal, serta identitas kolektif yang memperkuat rasa memiliki terhadap tradisi. Dengan 

demikian, seni kriya tidak sekadar menghasilkan produk material, melainkan juga 

berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menjaga stabilitas dan keberlanjutan kehidupan 

komunitas Pengrajin. 

Peran Seni Kriya dalam Perekonomian Pengrajin 

Dalam perspektif ekonomi, seni kriya berperan sebagai modal ekonomi yang 

memberikan kontribusi nyata terhadap pendapatan rumah tangga perajin. Aktivitas 

produksi dan pemasaran produk kriya membuka peluang usaha yang relatif fleksibel dan 

dapat dijalankan secara mandiri maupun kelompok. Produk seni kriya yang dihasilkan 
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memiliki nilai tambah karena mengandung unsur estetika, keunikan budaya, dan kearifan 

lokal, sehingga berpotensi dipasarkan tidak hanya di tingkat lokal dan regional, tetapi juga 

pada skala nasional hingga internasional. Keberadaan seni kriya sebagai sumber 

penghidupan alternatif memiliki arti penting bagi masyarakat Pengrajin, khususnya dalam 

mengurangi ketergantungan pada sektor pertanian yang bersifat musiman dan rentan 

terhadap perubahan iklim. Dengan diversifikasi sumber pendapatan melalui seni kriya, 

masyarakat Pengrajin memiliki peluang untuk meningkatkan ketahanan ekonomi rumah 

tangga serta memperkuat struktur ekonomi lokal yang lebih berkelanjutan dan adaptif 

terhadap perubahan. 

Tantangan dalam Pengembangan Seni Kriya 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan seni kriya dihadapkan pada 

berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses 

terhadap permodalan, yang menghambat perajin dalam meningkatkan skala produksi dan 

kualitas produk. Selain itu, rendahnya kemampuan inovasi, baik dalam aspek Pengrajinin 

maupun teknologi produksi, menyebabkan produk kriya sulit bersaing dengan produk 

massal yang lebih efisien dan murah. Tantangan lainnya berkaitan dengan lemahnya 

sistem pemasaran dan distribusi. Banyak perajin masih mengandalkan metode pemasaran 

konvensional dengan jangkauan pasar yang terbatas. Permasalahan regenerasi perajin juga 

menjadi isu krusial, mengingat rendahnya minat generasi muda untuk terlibat dalam seni 

kriya akibat persepsi keterbatasan prospek ekonomi dan kurangnya daya tarik 

dibandingkan sektor lain. Kondisi ini berpotensi mengancam keberlanjutan seni kriya 

dalam jangka panjang. 

Peluang Pengembangan Seni Kriya Berbasis Kearifan Lokal 

Di tengah berbagai tantangan tersebut, terdapat peluang strategis yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan seni kriya secara berkelanjutan. Pemanfaatan 

kearifan lokal sebagai sumber inspirasi Pengrajinin dan identitas produk menjadi kekuatan 

utama dalam meningkatkan daya saing seni kriya. Inovasi yang tetap berakar pada nilai-

nilai budaya lokal memungkinkan produk kriya memiliki karakter khas yang sulit ditiru 

oleh produk industri massal. Integrasi seni kriya dengan sektor pariwisata Pengrajin juga 

membuka peluang ekonomi yang signifikan, terutama melalui pengembangan Pengrajin 

wisata berbasis budaya. Selain itu, dukungan program ekonomi kreatif dari pemerintah 

serta pemanfaatan platform digital untuk pemasaran dan promosi memberikan ruang baru 

bagi perajin untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Peluang-peluang ini, apabila dikelola 

secara optimal, dapat menjadi motor penggerak penguatan ekonomi kreatif berbasis 

Pengrajin. 

Strategi Penguatan Seni Kriya sebagai Modal Sosial dan Ekonomi 

Penguatan seni kriya sebagai modal sosial dan ekonomi memerlukan strategi yang 

terpadu dan berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

Peningkatan kapasitas perajin melalui pelatihan keterampilan, manajemen usaha, dan 

pemanfaatan teknologi menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas dan daya 

saing produk. Selain itu, penguatan kelembagaan komunitas perajin berperan dalam 

memperkuat jaringan sosial, akses pasar, serta posisi tawar perajin. Dukungan kebijakan 
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yang berpihak pada ekonomi berbasis budaya juga menjadi faktor kunci dalam 

memastikan keberlanjutan seni kriya. Sinergi antara pemerintah, akademisi, pelaku usaha, 

dan masyarakat diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi 

pengembangan seni kriya. Dengan pendekatan tersebut, seni kriya dapat terus berfungsi 

sebagai sumber penghidupan sekaligus sebagai penguat identitas sosial dan budaya 

masyarakat Pengrajin. 

KESIMPULAN 
Seni kriya memiliki peran yang strategis sebagai modal sosial dan ekonomi dalam 

kehidupan masyarakat Pengrajin. Keberadaannya tidak hanya berkontribusi pada 
penguatan hubungan sosial, solidaritas, dan identitas budaya, tetapi juga memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Modal sosial 

yang terbangun melalui aktivitas seni kriya menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan 
praktik budaya serta penguatan struktur ekonomi lokal. Meskipun menghadapi berbagai 

tantangan struktural dan kultural, seni kriya tetap memiliki peluang besar untuk 
dikembangkan melalui inovasi, kolaborasi lintas sektor, dan dukungan kebijakan yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan seni kriya perlu diposisikan sebagai bagian 
integral dari strategi pembangunan Pengrajin berbasis budaya, guna mewujudkan 

masyarakat Pengrajin yang mandiri, berdaya saing, serta berkelanjutan secara sosial dan 
ekonomi. 
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